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ABSTRAK

Nama : RAJA MULIA

NIM : 14 401 00027

Judul Skrips  : Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Dan Pembiayaan
Bermasalah Terhadap Profitabilitas PT Bank Panin Dubai
Syariah Tbk Tahun 2010-2017

KataKunci : Kualitas Aktiva Produktif, Pembiayaan Bermasalah,
Profitabilitas

Aktiva Produktif merupakan penanaman dana oleh bank untuk
memperoleh laba penilaiannya dengan menggunakan Rasio KAP. paanbia
Bermasalah merupakan jumlah pembiayaan yang tidak dapaihdiatam
penggolongannya dikategorikan pembiayaan yang Kurang LancaguRan dan
Macet, penilaianya menggunakan Rdsam Performing Financing (NPF). Kedua
variabel tersebut merupakan indikator utama Bank dalam pereeh Laba.
Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan RBsiorn On Asset (ROA).
Dalam penilaianya, semakin tinggi pembiayaan bermasalaartibesemakin
buruknya kualitas aktiva produktif dari perbankan untuk menghasilaba.
Sebaliknya, semakin rendah pembiayaan bermasalah bseandkin semakin
bagus kualitas aktiva produktif dari perbankan kemudian senfaiafitable
perusahaan tersebut.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang manajemangan
dan perbankan syariah. Pendekatan yang dilakukan berdasavkiatede yang
berkaitan dengan Kualitas aktiva produktif, Pembiayaan badlaigsdan ROA
Bank Umum Syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yafhigunakan
adalah dataime series tahun 2010-2017 yang dipublikasikan oleh Bank Panin
Dubai Syariah fww.paninbanksyariah.co.id). Dianalisis dengan menggunakan
alat bantu statistik yaitu SPSS Versi 23.00 dengan menggunaihsisaregresi
linear berganda.

Hasil penelitian ini memiliki nilai koefisien determinasi’jRebesar 0,739
artinya KAP dan NPF mampu menjelaskan variansi variabel ROA sebasa
persen. Adapun sisanya 27 persen dijelaskan oleh varialmelyang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukbaimva secara
parsial KAP memiliki fiung < tavel (-8,766< -2,04523 yang artinya berpengaruh
signifikan KAP terhadap ROAPembiayaan bermasalaemiliki thiung < tiabel (-
6,165< -2,04523) yang artinya berpengaruh signifikan pembiayaan belahas
terhadap ROA Secara simultan KAP dan NPF memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA. Hal tersebut dibuktikan dengan nil@ing> Fave (44,790 >
4,180.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisab Ar
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagiamb@ngkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebamian
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftaf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

I_Al\l:;léf NaTZEInurUf Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan
- Ba B Be

O Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah
c Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

o Syim Sy es dan ye
U sad $ es (dengan titik dibawah)
U dad d de (dengan titik di bawah
BN ta t te (dengan titik di bawah
L za V4 zet (dengan titik di bawah
a ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef

k) Qaf Q Ki

| Kaf K Ka

Jd Lam L El

a Mim M Em




O Nun N En
E Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, teatirivdkal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambarigamypa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a A
—
- Kasrah [ I
—
s dommah u U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambabgnyza

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabingain

Tandadan Nama Gabungan Nama
Huruf
,,,,, & fathahdanya ai adani
E fathahdan wau au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat ddén huru

transliterasnya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda
&) eeee... | fathah dan alif ataya a a dan garis atas
S.. Kasrah darya i i dan garis di bawa
5.0 dommah dan wau u u dan garis di atas

Vii




3. TaMarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat hakkih, kasrah, dan dommah,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, teaasénya adalah
/n/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diilkeltikalta
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua ketpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab lohlagkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalastiteérasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf s@mg dengan
huruf yang diberi tandayaddabh itu.

5. Kata Sandang
Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan déngaf yaitu:
J\. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang ituakiae antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandauggdyikuti

oleh huruf gamariah.

viii



a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranstiieaa sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang saemgan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliteaassesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya a&rldittengah dadi
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, iakiddambangkan,
karena dalam tulisan arab berupa alif.
. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, b@ik, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sadgh lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harat@dyj@langkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bigkutin dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulfsab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini hurefsebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku d&Mb,

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan hawl, nama diri



dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oletta sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama desebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalbsan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatgmgan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkarf, kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan detgantajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai depgdoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur KeagamaRedoman Tranditeras Arab-Latin.
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan

Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kemajuan perekonomian masyarakat tidakdepas
peran perbankan di Indonesia yang memberikan pembiayaesarriya
jumlah pembiayaan yang salurkan oleh bank akan menentukatukgan
bank dan juga kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasafabkis
besar terhadap jumlah dari penyaluran pembiayaan tersebengan
peningkatan pembiayaan bermasalah akan meningkatnya biaya yasg ha
dikeluarkan oleh bank untuk cadangan kemungkinan kerugian yaabudli
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPASShingga menghambat
terbentuknya laba yang seharusnya diterima.

Sementara itu perubahan kondisi perbankan yang dikkibaieh
berbagai macam faktor termasuk kondisi ekonomi dan momtesna sejak
awal tahun 1997 dilanda krisis, maka keadaan tersebut berdaamggskithg
terhadap kelangsungan hidup perbankan di Indonesia yang ditunjukkan
dengan semakin besarnya proporsi pembiayaan bermasalah dakinsem
rendahnya tingkat likuiditas bank, sehingga menyebabkan kdyatiki yang
semakin sulit untuk meneruskan kegiatan usahanya. Bahkamngbanial 997,

16 bank telah dilikuidasi. Pada tanggal 14 April 1998, pemerintah

membekukan kegiatan operasi tujuh bank swasta. Selanjutanyaapgdal

'Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hal.
71.

“Untuk selanjutnya, dalam penelitian ini PPAP digunakan untukyeberkan
istilah Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif.



21 Agustus 1998, pemerintah kembali membekukan kegiatan tigsaybag
terdiri atas Bank Umum Nasional (BUN), Bank Modern, dankBBagang
Nasional (BDN).

Dalam rangka menyelamatkan dan meningkatkan kinerja Bank,
Indonesia melakukan peninjauan kembali kebijakan yang pernabatikan
terutama yang berkaitan dengan kualitas aktiva produktif datgremkan
penyisihan penghapusan aktiva produktif. Pembaharuan kebijakabuterse
dituangkan dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 31HR7/K
DIR tanggal 12 November 1998 tentang Kualitas Aktiva Produktif deatS
Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 31/148/KEP/DIR tanggal 12
November 1998 tentang Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif, membagi tingkat kolektabilitas pembiayaan ke dalama ljenis,
yaitu: lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragémamacet.
Dengan demikian perbedaan utama adalah dimunculkannyakdasdalam
perhatian khusus. Hal ini didasarkan pada pertimbangan agax pkdduktif
semakin meningkat kualitasnya dan bank lebih aktif dalam pengelaktiza
produktifnya.

Aktiva Produktif atawearning assets atau aktiva yang menghasilkan,
karena penanaman dana tersebut adalah untuk mencapai pegkhasilan
yang diharapkan. Aktiva produktif terdiri atas pembiayaangydiberikan,
surat berharga, tagihan pada bank lain dan penyet@amakin banyak aset

yang produktif maka kebutuhan akan modal semakin mudah dipenubhi,

®Irham FahmiManajemen Perkreditan (Bandung: Alfabeta, 2014pal. 24.
*Malayu S.P Hasibuamasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),
hal. 102.



sebaliknya jika banyak terdapat pembiayaan macet, kebutuhanbdaka
semakin sulit untuk dipenuhi bank bersangkdtan.

Pembiayaan yang bermasalah afdon Performing Financing
(NPF¥ adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasantaidaaya
faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar
kemampuan/kendali nasabah peminjaRPF merupakan salah satu indikator
penilaian kesehatan kualitas aset bank, semakin tinggi nilai(biRatas 5%)
maka bank tersebut tidak sehat, NPF yang tinggi menurunkagdabaakan
diterima oleh bank. Pembiayaan yang tidak tertagih atau macet akan
mempengaruhi tingkat penyaluran pembiayaan pada aktiva produktif,
sehingga mengakibatkan manajemen akan bersedia mengeluarkdnyaoda
untuk membentuk cadangan kerugian aktiva atau penyisihan penghapusan
aktiva, semakin besar dana ataupun modal sendiri maupun darghdé
luar yang dipergunakan untuk membentuk candangan kerugian akéma a
semakin fatal resikonya terhadap kemampuan bank dalam mempabi.
Artinya profitabilitas akan tergantung pada besar kecilnya pemaan
bermasalah yang dihadapi oleh bdnebuah bank yang dirongrong oleh
pembiayaan bermasalah dalam jumlah besar cenderung menurun

profitabilitasnya.

*Ibid., hal 60.

®Untuk selanjutnya, dalam penelitian ini NPF digunakan unthyebutkan
istilah Pembiayaan Bermasalah.

"Dahlan Siamat\ianajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: FEUI, 2001), hal. 174.

8A. Wangsawidjaja ZPembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Umum, 2012), hal. 117.

°Siswanto SutoyoGood Corporate Governance Tata. Kelola Perusahaan yang
Sehat. (Jakarta: PT Damar Mulia Pustaka, 2008) hal. 25.



Profitabilitas bank atau sering disebut rentabilitak lzealah suatu
kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam
persentase. Salah satu indikator menilai kondisi profitabilgerbankan di
Indonesia adalaReturn On Assets (ROA).'° ROA adalah perbandingan rasio
laba sebelum pajak selama setahun terhadap rata-dataevasaha dalam
periode yang samd.

Salah satu indikator utama yang dilaksanakan oleh loagubik
memperoleh laba adalah dengan mengalokasikan seluruh aktitgkpimya,
dapat berupa dalam bentuk pembiayaan, surat berharga, penyeridan mo
dan penanaman dana pada bank lain. Aktiva produktif yang tingkat
kolektibilitasnya tergolong dalam pembiayaan bermasalah akéragkan
meningkatnya PPAP terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkaai se
dengan Peraturan Bank Indonesia menetapkan bank wajib membentuk
penyisihan penghapusan aktiva produktif dengan kolektibilitas |d86atari
aktiva produktif, dalam perhatian khusus 5% dari aktiva produktifang
lancar 15% dari aktiva produktif, diragukan 50% dari aktiva profjuktcet
100% dari aktiva produktif’

Menurut Malayu Hasibuan bahwa:
“Semakin besar alokasi dana dalam earning assets/aktiva produktif
atau semakin kecil alat likuid yang dipelihara bank, semiégar
pula tingkat risiko yang dihadapi bank yang bersangkutan.

Demikian pula sebaliknya, semakin besar alat likuid yang
dipelihara bank atau semakin kecil alokasi dana dalam earning

YUntuk selanjutnya, dalam penelitian ini ROA digunakan untukyelsutkan
istilah Return On Asset.

"Malayu S.P Hasibua@p. Cit., hal. 100.

Otoritas  Jasa KeuanganBooklet Perbankan Indonesa 2017 (Jakarta:
Departemen Perizinan dan Informasi Perbankan, 2017), hal. 135.



assets/aktiva produktif maka tingkat tingkat risiko bank semakin

kecil. Selanjutnya, semakin besar alokasi dana dalam aktiva

produktif atau semakin kecil pemeliharan alat likuid, menyebabka

tingkat pendapatan yang semakin besar, demikian pula

sebaliknya”.*®

Apabila jumlah dana yang dialokasikan besar dalam pesadrnay

semakin besar pula kemungkinan risiko pembiayaan berrhasdda
penyisihan penghapusan aktiva produktif maka pendapatan bank menurun
tetapi hal ini tidak sesuai dengan kondisi yang dihadéh &ank Panin
Dubai Syariah Tbk. Pada tabel 1.1 dijelaskan perkembangan KRF,dan
ROA sebagai berikut:

Tabel 1.1
K AP, NPF dan ROA
Pada Bank Panin Dubai Syariah Thbk,
(dalam persen)

Kategori KAP NPF ROA
2010 114 0 -2,53
2011 100 0,82 1,75
2012 100 0,19 3,29
2013 100 0,77 1,03
2014 100 0,29 1,99
2015 96 1,94 1,12
2016 59 1,86 0,37
2017 161 4,83 -10,77

Sumberwww.paninbanksyariah.co.id

Dari tabel I.1 di atas menunjukkan pada tahun 2010 KAP aebes
114 persen dan NPF sebesar 0 persen dengan ROA -2,53 perseahBada t
2011 KAP sebesar 100 persen dan NPF sebesar 0,82 persen dengan ROA
1,75 persen. Pada tahun 2012 KAP tetap 100 persen dan NPF turub menjadi

0,19 persen tetapi mengalami peningkatan ROA menjadi 3,29 pé&sea.

BMalayu HasibuanQp. Cit., hal. 173.



tahun 2013 KAP tetap 100 persen dan NPF mengalami peningkatan menjadi
0,77 persen dengan penurunan ROA menjadi 1,03 persen. Pad&2@iAun
KAP tetap 100 persen dan NPF turun menjadi 0,29 tetapi ROA meningkat
menjadi sebesar 1,99 persen. Pada tahun RBF5 mengalami penurun®6
dan NPF mengalami peningkatan menjadi 1,94 persen dibarengarden
penurunan ROA menjadi 1,12 persen. Pada tahun 2016 KAP mengalami
penurunan lagi menjadi sebesar 59 dan penurunan NPF menjadi 4586 pe
tetapi mengalami penurunan ROA menjadi 0,37 persen. Pada 2
KAP mengalami peningkatan sangat signifikan menjadi sebesar 161 da
NPF meningkat menjadi 4,83 persen dengan ROA mengalami penurunan
signifikan menjadi -10,77 persen. Pada kondisi seharusnya apaliad&
NPF mengalami penurunan maka Profitabilitas perusahaan akemyke.

Apabila bank-bank mampu menekan rasio pembiayaan bédammasa
di bawah 5 persen maka potensi keuntungan yang akan dipexicdeh
semakin besar karena bank-bank akan mengehemat uang ipangkdn
untuk membentuk cadangan kerugian pembiayaan bermasalah atau
penyisihan pengahapusan aktiva produktif (PPAP). Dengan demikian
semakin kecilnya penyisihan pengahapusan aktiva produktif yangs ha
dibentuk bank, maka laba yang diperoleh menjadi semakar lsefingga
kinerja bank secara keseluruhan akan ikut membaik. Tinggieg@iayaan
bermasalah dan penyisihan penghapusan aktiva produktif dapat
mempengaruhi bank untuk mendapatkan laba. Dengan demikian pembiayaan

bermasalah dan penyisihan penghapusan aktiva produktif merufadtan



penting yang dapat mempengaruhi besar kecilnya laba yang glexolein
perbankan.

Sebagai Bank Umum Syariah yang pertgmaublic, Pertumbuhan
kinerja keuangan Bank Panin Dubai Syariah sangat signifikaandinaset
Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2011 sebesar Rp 1 triliumgagni
menjadi Rp 8 triliun pada tahun 2017. Tingkat penyaluran pemiiayaa
pembiayaan bermasalah sangat mempengaruhi kinerja Bank Pabai
Syariah secara keseluruhan mencakup tingkat penyisihangpersgin aktiva
produktif yang juga akan berpengaruh terhadap profitabilitas Baakn
Dubai Syariah secara keseluruhan, dikarenakan aktiva yamg pabduktif
dan merupakan pos utama dalam arus kas pada Bank Panin Dubah Syari
adalah tingkat profitabilitas dari penyaluran pembiayaan. Tigggin
pembiayaan macet yang berarti memburuknya kualitas aktiva produkt
(KAP)'* dari perbankan selanjutnya menyebabkan menurunnya kemampuan
perbankan untuk menghasilkan ldBa.

Oleh karena kualitas aktiva produktif dan pembiayaan belahasa
merupakan indikator-indikator utama dalam menilai kenerjakBRanin
Dubai Syariah, setiap peristiwa-peristiva yang mengakibatkarbipgaan
kurang lancar ataupun bermasalah akan mempengaruhi Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif pada Aset dan keduanya akan memyjenga

tingkat profitabilitas pada Bank Panin Dubai Syariah.

“Untuk selanjutnya, dalam penelitian ini KAP digunakan untuk mlemkan
istilah Kualitas Aktiva Produlktif.

5Veitzhal Rivai dan Arviyan ArifinBank and Financial Institution Management,
Conventional and Sharia Sysem (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 125.



Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahu
apakah terdapatPENGARUH KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF DAN
PEMBIAYAAN BERMASALAH TERHADAP PROFITABILITAS
PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH Tbk, Tahun 2010-2027
|dentifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adapun ikdestif
masalah penelitian ini adalah:

1. PPAP setiap tahunnya mengalami peningkatan.

2. PPAP pada tahun 2012 dan 2014 mengalami peningkatan yang diiringi
dengan peningkatan ROA pada tahun tersebut.

3. NPF pada tahun 2011 mengalami peningkatan yang diiringi dengan
peningkatan ROA pada tahun tersebut dan NPF pada tahun 2016
mengalami penurunan yang diiringi dengan penurunan ROA pada tahu
tersebut.

4. ROA pada tahun 2010, 2013, 2015, 2016 dan 2017 tidak memenuhi
standar terbaik dari Bank Indonesia.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikda,beberapa
masalah pada penelitian ini. Namun, karena keterbatasan,veakinomi dan
dalam penelitian merupakan upaya untuk memfokuskan persoalamakamg
diteliti, sehingga peneliti akan membatasi masalah yangditelditi. Adapun
batasan masalah dalam penelitian ini adalah variabel indepegaitu

Kualitas Aktiva Produktif dan Pembiayaan Bermasalah yamgndkan untuk



menilai variabel dependen yaitu Profitabilitas dimanaorgaing digunakan
adalah Return On Asset (ROA). Penelitian ini juga hanya menggunakan
laporan keuangan Bank Panin Dubai Syariah yang di publikadéamahun
2010-2017.
Definis Operasional Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi olnjgarpatan
penelitian. Ada dua jenis variabel pada penelitian ini yaiariabel
independen dan variabel dependen. Definisi operasional gbradalah

definisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang dapat digfha

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definis Indikator Skala

Kualitas Kualitas Faktor penilaian kualitas aktiyRasio
Aktiva Aktiva produktif —adalah  perbandinga
Produktif Produktif antara:
(KAP) (KAP) 1. Penyisihan Penghapusan Akti
(X1) merupakan Produktif (PPAP)

aset yan( 2. Aktiva Produktif Yang

dimiliki  bank Diklasifikasikan (APYD)

dengan car

penanaman PPAP

dana kepad KAP = APYD

pelaku

ekonomi

untuk

mencapai lab

yang

diharapkan.
Pembiayaan| Pembiayaan | Pembiayaan Bermasalah mencalRasio
Bermasalah |bermasalah | pengembalian pembiayaan yal
(NPF) merupakan | dikategorikan
(X2) pengembalian 1. Kurang Lancar,

®Sumardi Suryabratayletodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012),

hal. 29.
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terlambat ata| 2. Diragukan
bahkan tidak 3. Macet

dikembalikan | Menilai NPF dari perbandinga
sama sekal Pembiayaan bermasalah deng
oleh nasabah| Total pembiayaan yang diberika
bank

pembiayaan bermasalah
NPF=

. X100%
total pembiayaan

Profitabilitas | Profitabilitas | Return On Assets (ROA) adalah Rasio
(Y) adalah perbandingan (rasio) laba sebell
kemampuan | pajak (earning before tax) terhadap
bank dalam rata-rata volume usaha dalg
memperoleh | periode yang sama (Total Aktiva)
laba.

laba sebelum pajak
A= - X100%
total aktiva

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan dengan adanya
pembatasan masalah maka peneliti merumuskan masalafttipendidapun
rumusan masalah yang akan diteliti adalah:
1. Apakah tedapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas AktoduRtif
terhadap Profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah tbk, tahun-201G?
2. Apakah tedapat pengaruh yang signifikan antara Pembiayaara&sdah
terhadap Profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah tbk, t&01®9-2017?
3. Apakah tedapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Akto@uRtif
dan Pembiayaan Bermasalah terhadap Profitabilitas Bank FRaubai

Syariah tbk, tahun 2010-2017?
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F. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujeitapeini
adalah:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
Kualitas Aktiva Produktif terhadap Profitabilitas Bank Paninb&iu
Syariah tbk, tahun 2010-2017.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap Profitabilita& Banin
Dubai Syariah tbk, tahun 2010-2017.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengaruh Kualitas Aktiva Produktif dan Pembiayaan Bermasathhdap
Profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah tbk, tahun 2010-2017.

G. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian dalam penulisan ini :
1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan informasi dan pertimbangan untuk menilai tingkat kesehatan
perusahaan.

2. Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam
bidang penelitian dan merupakan wujud dari aplikasi ilmu pengetahuan

yang didapat selama perkuliahan.
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3. Bagi Akademis
Bagi para akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi sebagai bahan perbandingan untuk penkitian

lanjut.

. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif dan
Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas Bank Panin Bybaiah
Tbk” menggunakan ejaan yang sempurna agar mudah dipahami oleh
pembaca. Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti sistkanpembahasan
sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang membahas tentang gambaran umum isi
penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah yaegdasari penelitian
mengenai pengaruh Kualitas Aktiva Produktif sebagai dan Pembiayaan
Bermasalah sebagai ;X terhadapReturn On Asset (ROA) sebagai Y.
Identifikasi masalah berisikan uraian seluruh aspek yamgalan dengan
variabel-variabel penelitian. Batasan masalah yang ujbart untuk
membahas suatu masalah lebih mendalam. Rumusan masalah ialah
penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan. Definisi Opeedsitariabel.
Tujuan penelitian yang merupakan jawaban penelitian pada lasil.
Manfaat penelitian.

Bab Il landasan teori yang terdiri dari kerangka teori yang
menjelaskan uraian-uraian tentang teori atau konsep daingrmasing

variabel Kualitas Aktiva Produktif dan Pembiayaan BernadsalanReturn
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On Asset (ROA) dari berbagai referensi yang berbeda, kemudian panelit
ini diperkuat dengan penelitian-penelitian terdahulu, dipesjetlengan
kerangka berfikir yang berisi pemikiran peneliti tentangals@ atau masalah
penelitian yang akan diselesaikan, serta menampilkan hipotesng
merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitiasaokatahasil
kajian kerangka teori.

Bab 1l metode penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu
penelitian yang menjelaskan tentang dimana tempat penelilaldan dan
waktu pelaksanaan penelitian, jenis penelitian yang digunakamm dala
penelitian ini adalah jenis penelitian menggunakan pendeklatantitatif,
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perkembaRgamn On Asset
(ROA) 2010-2017, sumber data dalam penelitian ini adalah suddiar
sekunder, teknik pengumpulan data dan jenis penelitian, ddisisamata
sesuai dengan masalah yang diteliti oleh peneliti.

Bab IV hasil penelitia yang menjelaskan tentang deskriptialat
penelitian yang digambarkan melalui tabel dan grafik yang akan
memperlihatkan perkembangan masing-masing variabel tiap periode.
Selanjutnya penelitian ini menjabarkan hasil analisis datg gaah dengan
bantuan program komputer SPSS versi 23.00, selanjutnya penatibahas
hasil penelitian yang telah diolah. Peneliti juga mengenakdeterbatasan

peneliti dalam menulis skripsi ini.



14

Bab V kesimpulan yang berisi uaraian tentang uraian tentang
kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian yang didapat sarta-saran

terhadap hasil penelitian.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1.

Pengertian Bank

Dalam Undang-undang No. 10 Tahun 1998, tentang Perbankan,
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalaik bent
pembiayaan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatfin tar
hidup rakyat banyak.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banf/akenurut Kasmir, bank
adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada
masyarakat serta jasa perbankan lairhya.

L aporan Keuangan

Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada suatu

waktu (periode tertentu) akan melaporkan semua kegiatan keuaaganny

Laporan keuangan ini bertujuan memberikan informasi keuangan

12.

'Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),

Lukman DendawijayalMlanajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005),

hal. 5

3Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2008), hal. 253.
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perusahaan, baik kepada pemilik, manajemen, maupun pihak luar yang
berkepentingan terhadap laporan tersébut.

Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank
secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagakoadsi bank
yang sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki
Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen bank selama sat
periode. Keuntungan dengan membaca laporan ini pihak manajemen
dapat memperbaiki kelemahan yang ada serta mempertahankatakekua
yang dimilikinya®

Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah
kekayaan 4sset) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (di sisi aktiva).
Kemudian juga akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka
panjang serta ekuitas (modal sendiri) yang dimilikinya. mfsi yang
memuat seperti di atas tergambar dalam laporan keuaaggrkifa sebut
neraca Dalam alquran juga dijelaskan agar mencatat setiap transaks

ekonomi yaitu dalam surah Al-Bagarah: 282:

beral ld g5l ) ey 20136 15 5 el W

“Kasmir, Manajemen Perbankan, Op. Cit., hal. 239.
®Ibid.
®Ibid.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermigama
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang i
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri
tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jia ada
dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika
seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah
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saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan disantar
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak

menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah;
Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

3. AnalissRasio Keuangan

Rasio keuangan adalah angka-angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos laamya y
mempunyai hubungan relevan dan signifikdbengan menggunakan alat
analisis berupa rasio akan dapat menjelaskan atau memberi gambar
tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandidgikgan
angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Rasio Keuangan dirancang untuk membantu mengevaluasi
laporan keuangan atau membantu kita mengidentifikasi beberapa
kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. Rasio keuangan dapat

juga sebagai pembanding posisi perusahaan dengan pesaing, untuk

’Safri Sofyan HarahapAnalisis Kritis atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010), hal. 297.

8Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2007),
hal. 64.
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kebijakan keuangan perusahaan ke depan. Rasio keuangan bank dapat

digolongkan menjadi tiga kelompok yattu:

a. Rasio Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.

b. Rasio Sovabilitas atau menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-
kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi.

c. Rasio Profitabilitas/Rentabilitas menggambarkan  kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawa
jumlah cabang, dan sebagainya.

4. Tingkat K esehatan Bank
Penilaian kesehatan bank amat penting disebabkan karena bank
mengelola dana masyarakat yang dipercayakan kepada barlaiaPe
kesehatan bank dilakukan setiap periode. Penilaian untuk menentuka
kondisi suatu bank, biasanya menggunakan berbagai alat ulalir.satu

alat ukur yang utama yang digunakan untuk menentukan kondisi suat

bank dikenal dengan nama analS&BMEL. Analisis ini terdiri dari aspek

capital, assets, management, earning danliquidity.*°

a. Aspek PermodalarCapital)

Dalam aspek ini yang dinilai adalah permodalan yang

dimiliki oleh bank yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan

°Safri Sofyan Haraha®p. Cit., hal. 299.
% asmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
hal. 43.
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modal minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan kepada CAR
(Capital Adeguacy Ratio) yang telah ditetapkan Bl. Perbandingan
CAR adalah rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR). Sesuai ketentuan pemerintah CAR perbankan
minimal harus 8%’

Aspek Kualitas Aset

Penilaian aset harus sesuai dengan peraturan oleh Bank
Indonesia dengan memperbandingkan antara aktiva produktif yang
diklasifikasikan terhadap aktiva produktif. Kemudian rasio
penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif
diklasifikasikan. Rasio ini dapat dilihat dari neraca yae¢ah
dilaporkan secara berkala kepada Bank Indort8sia.

Aspek Kualitas Manajememianagement)

Untuk menilai kualitas manajemen dapat dilihat dari
kualitas manusianya dalam mengelola bank. Kualitas manusia juga
dilihat dari segi pendidikan serta pengalaman para karyawannya
dalam menangani berbagai kasus yang tetjadi.

AspekEarning

Merupakan aspek digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam meningkatkan keuntungan. Kegunaan aspek ini juga
mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yangpdica

bank yang bersangkutan. Penilaian ini meliputi Rasio lattedap

pid.
2pid.
Blbid., hal. 44.
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Total Aset (ROA) dan perbandingan biaya operasi dengan
pendapatan operasi (BOPH).
e. Aspek Likuiditas Liquidity)

Suatu bank dikatakan liquid, apabila bank yang
bersangkutan mampu membayar semua hutangnya terutama hutang-
hutang jangka pendéR.

5. Aktiva Produktif
Aktiva produktif adalah penanaman dana oleh bank untuk

memperoleh penghasildh.Aktiva yang produktif sering juga disebut
denganrearning assets atau aktiva yang menghasilkan, karena penanaman
dana tersebut adalah untuk mencapai tingkat penghasilanyé&aiza
diharapkan. Dalam menjalankan kegiatan penanaman dana, aktiva
produktif dapat menggambarkan kinerja bank, selain itu aktivdujtid

juga berdampak pada tingkat profitabilitas. terdapat unsur-unsur aktiva

produktif dimana didalamnya berisf:

a. Pembiayaan yang disalurkan adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan piha
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan terseblahse

jangka waktu tersebut dengan imbalan atau bagi hasil.

“1bid.

“Ibid., hal. 45.

%A, Wangsawidjaja ZPembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Umum, 2012), hal. 82.

bid.
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b. Penempatan dana pada bank lain merupakan penanaman dkna ban
pada bank lainnya berupa gireall money, deposito berjangka,
sertifikat deposito, dan penempatan lainnya.

c. Surat berharga adalah surat pengakuan utang, wesel, obligasi,
sekuritas kredit, atau setiap derivatifnya, atau kepentinganatsau
suatu kewajiban dari penerbit, dalam bentuk yang lazim
diperdagangkan dalam pasar modal dan pasar uang, antara lain
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), surat berharga pasar (8B§U),
surat berharga komersiatofnmercial papers), sertifikat reksadana,
danmedium term note.

d. Penyertaan modal adalah penanaman dana bank dalam bergok sah
pada perusahaan yang bergerak di bidang keuangan yang tidak
melalui pasar modal, serta dalam bentuk penyertaan modahtam
pada perusahaan debitur untuk mengatasi akibat kegagalan kredit.

Dasar penilaian aktiva produktif dapat dibentuk penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang dimiiki guna menutup resiko
kemungkinan kerugian atas aktiva produktif tersebut. Mengemukakan
bahwa salah satu komponen dalam penilaian faktor kualitas aktiva
produktif (KAP) adalah perbandingan rasio aktiva-aktiva protiyking

diklasifikasikan (APYD) terhadap aktiva produlfif.

APYD
Aktiva Produktif

Rumus KAP=

8_ukman DendawijayaOp. Cit., hal. 302
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Penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) dibentuk
sekurang-kurangnya sebedar:

a. 1% (satu per seratus) dari aktiva produktif yang digolongkan dalam
lancar.

b. 5% (lima per seratus) dari aktiva produktif yang digolongkanndala
perhatian khusus.

c. 15% (lima belas per seratus) dari aktiva produktif yang digykan
kurang lancar setelah dikurangi nilai agunan.

d. 50% (lima puluh per seratus) dari aktiva produktif yang diggktan
diragukan setelah dikurangi nilai agunan.

e. 100% (seratus per seratus) dari aktiva produktif yang digolongkan
macet setelah dikurangi nilai agunan.

Dalam ketentuan yang baru, kualitas aktiva produktif adalah
perbandingan rasio antara penyisihan penghapusan aktiva proeumfif
dibentuk (PPAD) dan penyisihan aktiva produktif yang wajib dibentuk
(PPWD)%

PPAD

Rumus KAP= W

PPAD merupakan penyisihan aktiva produktif yang telah
dibentuk oleh bank untuk menutupi kerugian dalam aktiva produkiif da
PPWD merupakan penyisihan aktiva produktif yang wajib dibentuk oleh

bank untuk menutupi kemungkinan kerugian dalam aktiva produktif.

¥1bid., hal. 321
2 hid., hal. 153
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Penilaian Untuk mengukur kualitas aktiva produktif, penulis
menggunakan ketentuan yang baru yaitu perbandingan rasio penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang dibentuk (PPAD) dan penyisihan
aktiva produktif yang wajib dibentuk (PPWD).

Penilaian Kualitas Aktiva Produktif dimaksudkan untuk
membentuk sejumlah dana atau rupiah untuk menutupi sejumlah aktiva
yang ditanamkan yang tidak dapat dikembalikan dengan kata lain
semakin sedikit dana yang harus dikeluarkan untuk membentuk &erugi
terhadap sejumlah aset yang tidak tertagih semakin menueirrasio
KAP maka semakin baik.

. Pembiayaan Bermasalah (Non Performing Financing)

Pembiayaan yang bermasalah atau NMeon( Performing
Financing) adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat
adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternabrdi
kemampuan/kendali nasabah peminfam.

Adapun Penilaian kolektibiltas pembiayaan berdasarkan
ketentuan yang dibuat Bank Indonesia, sebagai befikut :

a. Pembiayaan lancar adalah pembiayaan yang tidak mengalami
penundaan pengembalian pokok pembiayaan dan pembayaran

bunga/bagi hasil.

“IDahlan SiamatManajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: FEUI, 2001), hal.

174,

#2A. Wangsawidjaja ZQp. Cit., hal. 83.
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b. Pembiayaan dalam perhatian khusus adalah pembiayaan yang
mengalami tunggakan pengembalian pokok dan pembayaran
bunga/bagi hasil sampai 90 hari

c. Pembiayaan kurang lancar adalah pembiayaan yang pengembalian
pokok pembiayaan dan pembayaran bunga/bagi hasil telah lax@nga
penundaan selama 3 bulan dari waktu yang diperjanjikan.

d. Pembiayaan diragukan adalah pembiayaan yang pengembalian pokok
pembiayaan dan pembayaran bunga/bagi hasil telah mengalami
penundaan selama 6 bulan dari waktu yang diperjanjikan.

e. Pembiayaan macet adalah pembiayaan yang pengembalian pokok
pembiayaan dan pembayaran bunga/bagi hasil telah mengalami
penundaan selama satu tahun sejak jatuh tempo menurut jeatvgal
diperjanjikan.

Kategori pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan-
pembiayaan yang kategori kolektibilitasnya masuk dalam kriteria
pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan dan pembiayestn ma

Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013 tertera
bahwa nilai NPF maksimum adalah sebesar 5%. Hal ini dapakalmar
bahwa bank dianggap sehat apabila memiliki nilai rasio NPF kutamg
5%. Maka rumus NPF sebagai berikut:

Jumlah pembiayaan bermasalah
= x 100%

total pembiayaan
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7. Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. rasio ini juga memberikan ukura
tingkat efektivitas manajemen suatu perusaliaan.
Tingkat profitabilitas atau yang lazim disebut rentabilitas
merupakan tolak ukur kinerja bank, karena profitabilitas merups&kh

satu rasio keuangan yang menunjukan hasil dari sejumlahKegsgkan

dan keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan. Rasio

profitabilitas dapat diukur dengan beberapa indikator y&ftu:

a. Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

b. Return On Equity (ROE) atau hasil pengembalian ekuitas merupakan
rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

c. Net Profit Marjin atau Margin laba bersih merupakan keuntungan
dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak
dibandingkan dengan penjualan.

8. Return On Assets (ROA)
Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan bank menghasilkan keuntungan secarfa relat
dibandingkan dengan nilai total asetnya. ROA adalah rasiongana

perusahaan yang berhubungan dengan asgakng atau profitabilitas.

#3Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2009),
hal. 196.
*Ibid., hal. 199.
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ROA berfungsi mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimffitlenurut malayu, ROA
adalah perbandingan rasio laba sebelum pajak selarmauseterhadap
rata-rata volume usaha dalam periode yang $4masio ini mengukur
keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba sepejaindengan
total aset. ROA juga menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari
volume penjualaf’ Return On Assets (ROA) ini dapat dihitung dengan

rumus sebagai beriku®

_ Laba Sebelum Pajak

ROA = 1009
0 Total Aktiva x 100%

Standar terbaik ROA menurut Bank Indonesia adalah bidaer
lebih dari 1,5 persen, dan baik bila bernilai 1,25 persen atau lekih kec
dari atau sama dengan 1,5 persen, dikatakan cukup baik jika berkisar
antara 0,5 persen 1,25 persen, dikatakan kurang baik bila bertalea 8n
persen sampai dengan lebih kecil dari atau sama dengan @B33ers

Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dari segi peramyguna

aset

*Khaerul Umam Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia,

2013), tal. 346.

“Malayu S.P Hasibuar@p. Cit., hal. 100.
?\/eitzhal Rivai dan Arviyan ArifinBank and Financial Institution Management,

Conventional and Sharia Sysem (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 866.

“Lukman Dendawijaya,Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia,

2005), hal. 118.

*Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP tangdaktber

2011.

Olbid.
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9. Hubungan Kualitas Aktiva Produktif dan Net Performing Financing
terhadap Profitabilitas Bank

Sehubungan dengan fungsi bank syariah sebagai lembaga
intermediary dalam kaitannya dengan penyaluran dana masyarakat atau
fasilitas pembiayaan berdasarkan prinsip syariah terselnk, dyariah
menanggung risiko kredit atau risiko pembiayaan. Hal tersbjeldskan
dalam Pasal 37 ayat (1) UU Perbankan Syariah yang menydiakam
penyaluran dana berdasarkan prinsip syariah oleh bank sganatluUS
mengandung risiko kegagalan atau kemacetan bank syariah dan UUS.
Mengingat bahwa penyaluran dana yang dimaksud bersumber dari dana
masyarakat yang disimpan pada bank syariah dan UUS, nsikg
dihadapi bank syariah dan UUS dapat berpengaruh pula kepadank@ama
dana masyarakat tersebut.

Pembiayaan bermasalah dari segi produktivitasnya vyaitu
kaitannya dengan kemampuannya menghasilkan pendapatan bkgi ba
sudah berkurang/menurun dan bahkan mungkin sudah tidak ada lagi.
Bahkan dari sisi bank, sudah tentu mengurangi pendapatan dan
memperbesar biaya pencadangan, yaitu Penyisihan Penghaidsean
Produktif. Sedangkan dari sisi nasional, mengurangi koninas
terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.

B. Penelitian Terdahulu
Sebelum peneliti malakukan penelitian ini, penelitian tanta

pengaruh kualitas aktiva produktif dan pembiayaan bermasathbdép
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profitabilitas bank sudah diteliti oleh beberapa peneditddahulu. Adapun

peneliti-peneliti yang telah melakukan penelitian ini dapltad pada tabel

berikut ini:
Tabe 11.1
Penelitian Terdahulu
No Nam_a_ Jud_u_l Variabel Has| Penelitian
Peneliti Penelitian

1 | Chindy Pengaruh Independen:| Menunjukkan  secar
Anggraeni | Kualitas Aktiva| Aktiva bersama-sama
Luthfihani | Produktif  dan| Produktif (simultan) kualitas

Kredit (X1) aktiva produktif dan
Bermasalah Kredit kredit bermasala
Terhadap Bermasalah| berpengaruh signifika
Profitabilitas PT.| (X2) terhadap profitabilitag
BNI(persero) Dependen: | pada PT BNI (perserg
Tbk. Profitabilitas| Tbk.

(Y)

2 | | Dewa Pengaruh Independen:| Aktiva Produktif dan
Made pertumbuhan Aktiva dana pihak Kketigq
Mahayana | Aktiva Produktif| Produktif secara simulta

dan Dana Pihal (Xj), dan| berpengaruh da
Ketiga padg Dana Pihak signifikan terhaday
Kinerja Ketiga (%) | kinerja operasiona
Operasional BPR Dependen: | Aktiva Produktif secarg
di Denpasar Kinerja parsial berpengaru
Operasional| dan signifikan terhada
(Y) kinerja operasiona
Dana Pihak Ketigg
secara parsig
berpengaruh da
siginifikan terhadap

kinerja operasional.

3 | Amrina Pengaruh Independen:| Kualitas Aktiva
Rosyada | Kualitas Aktiva| Kualitas Produktif dan Non

Produktif  dan| Aktiva Performing Financing
Non Performing | Produktif secara simulta
Financing (X1) berpengaruh terdahg
TerhadapReturn | dan Non | Return On  Assets.
On Assets | Performing | Kualitas Aktiva
Perbankan Asstes (X2) | Produktif secara parsig
Syariah Dependen: | berpengaruh da
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Return  On | signifikan terdahay
Assets (Y) Return On Assets. Non
Performing Asstes

secara parsig
berpengaruh da
signifikan terdahay
Return On Assets.

4 | Anitasari Pengaruh KAP| Independen:| KAP berpengarut
NPF, TA, NOM,| KAP (X1), | positif dan signifikan
dan BOPO NPF (X2),| terhadap ROA, NP
terhadap ROA TA  (X3), | berpengaruh positif da|
perbankan NOM (X4) | tidak signifikan
syariah stud| dan BOPOQO terhadap variabe
kasus BMI,| (X5). dependen ROA, TA
BSM, BMS, | Dependen: | berpengaruh negat
BRIS pada tahui ROA (Y) namun tidak signifikar
2009-2011 terhadap ROA, NOM

berpengaruh positif da|
signifikan terhaday
ROA, dan BOPQ
berpengaruh negat
dan signifikan terhada
variabel depende
ROA.

Penelitian terdahulu memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya :

1. Perbedaan penelitian Chindy Anggraeni Luthfiani dengan penelitian i
adalah penulis melakukan penelitian di Bank Umum Syariain ¥ank
Panin Dubai Syariah sedangkan Chindy melakukan penelitian ik Ba
Umum Konvensional yaitu BNI. Persamaan penelitian ini &dtdaetak
pada variabel independen dan dependen, yaitu Kualitas Aktiva Pifodukt
dan Kredit Bermasalah sebagai variabel independen dditaBitbas
sebagai variabel dependen.

2. Perbedaan penelitian | Dewa Made Mahayana dengan penelitiaiaiaha

| Dewa Made Mahayana menggunakan variabel independen yaitu Dana
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Pihak Ketiga dan variabel dependen yaitu Kinerja OperasiBeadamaan
Penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel ircpgaitu
Aktiva Produktif

3. Perbedaan penelitian Amrina Rosyada dengan penelitian ini hadala
Amrina melakukan penelitian pada 3 bank syariah yaitu BCAi&yar
BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri sedangkan penelitiadilakukan
pada Bank Panin Dubai Syariah. Persamaan penelitian irahadama-
sama menggunakan variabel independen yaitu Kualitas Aktiva Priodukt
dan Non Performing Financing, dan variabel dependen yaiReturn On
Assets.

4. Perbedaan penelitian Anitasari dengan penelitian ini adAlatasari
menggunakan variabel independen yaitu Kualitas Aktiva ProduNaif,
Performing Financing, Total Aktiva, NOM dan BOPO sedangkan penulis
hanya menggunakan variabel independen yaitu Kualitas AktvduRtif
dan Non Performing Financing. Persamaan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakareturn On Assets sebagai variabel dependen.

C. Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan sintesa dari serangkaian yang
tertuang dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambara
sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atkernatif dan
serangkaian masalah yang ditetapkaBerdasarkan landasan teori tersebut

maka kerangka konsep penelitian ini dapat digambarkan sebagat:be

31 Abdul Hamid,Metode Pendlitian (Bandung: Alfabeta, 2007)ah 26.
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Gambar 1.1
K erangka K onsep

KAP

Return On Assets (ROA)

(Y)

A

NPF
(X2)

Berdasarkan kerangka konsep di atas dapat dijelaskan bahwa
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Pembiayaan Bermasalah [NPF
berpengaruh secara simultan terhadRgiurn On Assets (ROA) Bank,
Pernyataan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan o&ayim S.P
Hasibuan dalam bukunya Dasar-dasar Perbankan yaitu Semakin tingg
aktiva produktif yang disalurkan maka semakin tinggi risikagydihadapi
bank selanjutnya semakin tinggi Profitabilitas yang didapalieark dan
sebaliknya.
D. Hipotess
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dikatakan sementara, karena jawabgrdij@erikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan padafdkida-

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan datBerdasarkan landasan

#2Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 93.
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teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan diatas, rngkdesis yang

diambil dalam penelitian ini adalah:

Ha, : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Aktivaluhktd
terhadaReturn On Assets (ROA) di Bank Panin Dubai Syariah periode
2010-2017

Ha, : Terdapat pengaruh yang signifikan antBian Performing Financing
(NPF) terhadapreturn On Assets (ROA) di Bank Panin Dubai Syariah
periode 2010-2017

Ha; : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Aktiva dukid
dan Non Performing Financing (NPF) terhadapReturn On Assets

(ROA) di Bank Panin Dubai Syariah periode 2010-2017
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Lokas dan Waktu Penelitian
Lokasi dan waktu penelitian dilakukan pada PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk melalui situs resmiwgw.paninbanksyariah.co.id). Waktu
penelitian ini dilakukan dari bulan September 2017 sampai OkRilde.
B. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalatiiem
kuantitatif. Sesuai dengan namanya penelitian kuantitatibladfata dalam
angka dan lambang matematika atau dengan kata lain dapat di ngande
skala numerik.
C. Populas dan Sampe
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas @bk
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ridita
kesimpulanny&. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Laporan Keuangan Bank Panin Dubai Syariah dari Januari sampai

Desember selama tahun 2010 sampai 2017 yang berjumlah 32 triwulan.

"Muhammad TeguhMetodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 75.
“Sugiyono,Metode Penglitian Bisnis (Bandung: Alfabet, 2012), hal. 115.
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2. Sampel
Sampel adalah suatu himpunan bagian dari unit populasi.
Adapun teknik sampel yang digunakan adathl sampling yaitu teknik
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai $ampel.
Adapun sampel dari penelitian ini yaitu Laporan Keuangan BaninPa
Dubai Syariah tahun 2010 sampai dengan 2017 per triwulan dengan
jumlah sampel 32 sampel.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
Sekunder adalah data yang sudah siap atau dipublikasikan olehapatiak
instansi terkait dan langsung dapat dimanfaatkan oleh peneliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian inaladal
dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data baik berupa
data-data tertulis, film, gambar, ataupun tabel yang membenifarmiasi
atau keterangan serta pemikiran tentang fenomena yan akigal dan
sesuai dengan masalah penelitian. Pengumpulan data yandi pakgkian
dalam penelitian ini melaluiwebsite Bank Panin Dubai Syariah

(www.paninbanksyariah.co.id).

*Ibid., hal. 118.

“Sugiyono,Jatistika Untuk Pendiitian (Bandung: CV Alfabeta, 2007), hal. 68.

®Hendri Tanjung dan Abrista Dewjetodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta:
Gramata Publishing, 2013), hal. 77.


http://www.paninbanksyariah.co.id/
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F. Teknik Analiss Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan

dilakukan analisis data. Adapun metode analisis data yangatigaradalah

dengan menggunakan meto#tatistical Product an Service Souliton (SPSS)

versi 23.

1. Uji Analisis Deskriptif

Uji analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang

data statistik seperti min, max, mean, sum, standar defdadain-lain®
Dengan kata lain uji analisis deskriptif digunakan untuk mengetah
berapa rata-rata data yang akan diteliti, berapa nilai imaks dan
minimunnya, serta untuk mengetahui berapa standar deviasi dari da
yang akan diteliti.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji dalam sebuah produk

regresi, variabel dependen dan variabel independen, atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Produk regresi yarigdutlah
data distribusi normal atau mendekati norfmkal ini terlihat pada saat
ada penyebaran data atau titik atau pola pada sumbu diggplaal Jika
terdapat data yang menyebar di sekitar garis diagonal dagikug arah
garis diagonal, maka produk regresi memenuhi asumsi namatian

sebaliknya. Uji normalitas dapat juga dilakukan dengan menggunakan

®Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS (Yogyakarta:
ANDI, 2017), hal. 39.

"Nur Asnawi & MasyhuriMetodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN
Maliki Press, 2011), hal. 178.
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kolmogrov-smirnov atau shaviro-wilks pada taraf signifikan o = 0,05 >
nilai sig SPSS, maka dapat dikatakan bahwa data mengikuibaisst
normal dan sebalikny?.
3. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah duabeir
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikaniniJji
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis k@talasegresi
linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunsdsarfor linearity
dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linear apabila signifikarigidarity) kurang dari 0,08.
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independdand suatu
model regresi linear berganda. Alat statistik yang seringndikan
untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah dengamance
Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Suatu model regresi
dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah y/&aiance Inflation
Factor (VIF) lebih kecil dari 10,00 dan niladlerance lebih besar dari

0,100

8Duwi Priyatno,Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), h&3-36.

% bid.

Duwi Priyatno,Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, Op. Cit., hal.
120.
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b. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam
persamaan regresi terdapat kondisi serial atau tidakaawgarabel
pengganggu. Untuk mengetahui apakah persamaan regresi ada atau
tidak autokorelasi akan digunakan pendek&arbin Watson. Dalam
model regresi yang baik adalah regrsi yang bebas dari aatadio
Autokorelasi pada sebagian besar kasus ditemukan pada negrgsi
datanya adalatime series, atau berdasarkan waktu berkala seperti
bulanan, tahunan, dan seterusnya.

Untuk menguji autokorelasi biasanya dipakai Djurbin
Watson. Dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Terjadi autokorelasi jika angKaurbin Watson di bawah- 2 atau

di atas + 2.
2) Tidak terjadi autokorelasi jika angKaurbin Watson diantara -2
dan +2™*
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas gaitya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan, dan
kesalahan yang terjadi memperlihatkan hubungan sistesedisai
dengan besarnya satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan

tersebut tidak random (acak). Teknik yang digunakan adalah uji

"jonathan SarwonoMengenal Prosedur-prosedur populer dalam SPSS 23
(Jakarta: Kompas Gramedia, 20173|.1.50.
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koefisien korelasi spearman’s rho ialah mengkorelasi variabel

independen dengan residual. Pengujian menggunakan metode grafik

dengan melihat pola titik-titik pada grafik regresi. Dasar Katg/a
dalam pengambilan keputusan addfah:

1) Jika ada titik-titik yang membentuk suatu pola yang terafoerse
bergelombang, melebar, kemudian menyempit maka terjadi
heterosketastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyetiaatas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

5. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masala

penelitian yang belum dibuktikan kebenarannya. Uji hipotesisahdal
pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulem pad
sampel dapat berlaku unttuk populasi. Untuk menguiji hipotesis, jemgu
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23.00 yaitu sebagai:berikut

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi variabel independen seacara parsial berpengaynifikain
terhadap variabel depend€nDengan kata lain untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel

dependen. Maka digunakan tingkat signifikan 0,05. Setelahy t

133.

2Duwi Priyatno,Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, Op. Cit., hal.

Duwi Priyatno,Mandiri Belajar SPSS, Op. Cit., hal. 83.
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diperoleh, maka untuk menginterpretasikan hasilnya berlaku
ketentuan sebagai beriktit:
Hoditerima jika—ttane< thitung< trabel
Hoditolak jika—thitung< —ttaber atau kirung™> trabel
b. Uiji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. setelahug diperoleh, maka untuk
menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebaghiberi
Ho diterima jika Fiung< Frabel
Ho ditolak bila Fiwung> Rabel.

6. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel irtapdangan
satu variabel dependén. Berhubung dalam penelitian ini variabel
independen terdiri atas kualitas aktiva produktif dan pembiayaan
bermasalah. Maka bentuk persamaan regresi linear bergandakedua
variabel independen tersebut adalah sebagai béfikut:
Y =a+hX;+ X,

Berhubung dalam penelitian ini variabel independen terdas at

kualitas aktiva produktif dan pembiayaan bermasalah. Makaulben

¥bid., hal. 85.
B1bid., hal. 169.
¥hid., hal. 182.
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persamaan regresi linear berganda untuk ketiga variabel irdkpen
tersebut adalah sebagai berikut:

ROA= a + kualitas aktiva produktif b + pembiayaan bermadalah

Keterangan:
Y = ROA
a = konstanta
b1 by = koefisien regresi
X1, X2 = Variabel independen

. Koefisien Determinasi (

Koefisien determinasi (# dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh vaiabel irdEpen
terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya dipengaruhaogdel
bebas yang tidak dimasukkan ke dalam model. Jika nilairdigizsi (R)
semakin besar atau mendekati 1 atau sama dengan 1 megat&enya
semakin membaik, dengan kata lain persentase sumbangan peyayagyu
diberikan variabel independen terhadap variabel dependitaha
sempurna. Begitu juga sebaliknya, jika nilai determinag) @makin
kecil bahkan semakin jauh dari 1 maka ketepatannya semaldk tid

baik."’

. Transformasi Data

Transformasi data merupakan proses untuk mengubah,

mengkonversikan atau mentranformasikan dari suatu bentukpgalata

Y bid., hal. 79.
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penelitian ke data dalam bentuk data yang lainnya. Data peneiliti
dapat berupa data hasil menghitung (nominal) atau datanhasgukur
(kontinum). Data penelitian tersebut dikonversikan ataarmsformasikan
sebab mempunyai fungsi dan tujuan tertentu.

Transformasi data ke logaritma natural (Ln) merupakan suatu
bentuk transformasi dari data atau skor numerik ke logaritaturaf:®
Regresi double log yaitu baik variabel dependen maupun variabel

independen semuanya diubah kedalam bentuk logaritma ni&tural.

8sugiyono dan Agus SusantGara Mudah Belajar SPSS dan Lisrd (Bandung:
Alfabeta, 2015), &l. 75-76.

¥Imam Ghozali, Aplikas Analisis Multivariate (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2013)ah 194.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Perusahaan

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk atau Panin Dubai Syardaik B
didirikan berdasarkan Akta Perseroan Bank Terbatas Nong8dh8 Januari
1972, yang dibuat oleh Moeslim Dalidd, Notaris di Malang dengararfaTl
Bank Pasar Bersaudara Djaja. Panin Dubai Syariah Baatk belberapa kali
melakukan perubahan nama, berturut-turut dimulai dengan nanBafk
Bersaudara Djaja, berdasarkan Akta Berita Acara Rapat2Bldanggal 8
Januari 1990, yang dibuat oleh Indrawati Setiabudhi, S.H., Ndigvislang.
Kemudian, menjadi PT Bank Harfa berdasarkan Akta Berdara No. 27
tanggal 27 Maret 1997 yang dibuat oleh Al-an Yahya, S.H., Notaris d
Surabaya. Kemudian, menjadi PT Bank Panin Syariah sehabyerubahan
kegiatan usaha bank dari semula menjalankan kegiatan usabenkzn
konvensional menjadi kegiatan usaha perbankan Syariahrdprigaip bagi
hasil berdasarkan syariat Islam, berdasarkan Akta BectaaARUPS Luar
Biasa No. 1 tanggal 3 Agustus 2009, yang dibuat oleh Drs. Bambarg Ted;|
Anggono Budi, S,H., M.Kn., pengganti dari Sutjipto, S.H., Notdirkakarta.

Selanjutnya, nama PT Bank Panin Syariah diubah menjadi PT
Bank Panin Syariah Tbk sehubungan dengan perubahan staBasPPanin
Syariah dari semula perusahaan tertutup menjadi perusateabnka,
berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 71 tanggaini 2013

yang dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta.
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Pada 2016, nama PT Bank Panin Syariah Tbk diubah menjadi PT
Bank Panin Dubai Syariah Tbk sehubungan dengan masuknya IBiaipaic
Bank PJSC sebagai salah satu Pemegang Saham PengemdaBats@n
Akta Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa No. 54 tanggal 19 April 2016,
yang dibuat oleh Fathiah Helmi, Notaris di Jakarta, yangkemfektif sejak
11 Mei 2016 sesuai Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusi
Rl No.AHU-0008935.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 11 Mei 2016.
Penetapan penggunaan izin usaha dengan nama baru Panin Dulzi Sya
Bank telah diterima dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), isesdiaan
Keputusan Dewan Komisioner OJK No. Kep- 29/D.03/2016 tanggal 26 Juli
2016.

Sejak mengawali keberadaan di industri perbankan syariah di
Indonesia, Panin Dubai Syariah Bank secara konsisten nugkanj kinerja
dan pertumbuhan usaha yang baik. Panin Dubai Syariah Banksiberha
mengembangkan aset dengan pesat berkat kepercayaan nasaigah
menggunakan berbagai produk pembiayaan dan menyimpan dananya.

Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Panin Tbk (Panin
Bank) sebagai salah satu bank swasta terbesar di dftaissepuluh) bank
swasta terbesar lainnya di Indonesia, serta Dubai IsIBaidk PJSC yang
merupakan salah satu bank Islam terbesar di dunia, telalvaneumtumbuh
kembang Panin Dubai Syariah Bank. Panin Dubai Syariah Banis ter

berkomitmen untuk membangun kepercayaan nasabah dan masyarakat
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melalui pelayanan dan penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-
Syariah serta memenuhi kebutuhan nasababh.
Deskriptif Data Pendlitian

Dari hasil penelusuran, peneliti menemukan dan mengumpulkan
data dari laporan keuangan publikasi Bank Panin Dubai Syaréedaluin
website www.paninbanksyariah.co.id, yang dimuat dalam laporan tersebut
adalah data kualitas aktiva produktif, pembiayaan bermasalBF)(dan
Return On Asset (ROA). Maka, peneliti akan memaparkan perolehan data
yang diambil dari laporan publikasi keuangan pada Bank Panin Dubai
Syariah, sebagai berikut:
1. Kualitas Aktiva Produktif

Kualitas Aktiva Produktif pada penelitian ini digambarkan dari
Rasio pemenuhan Penyisihan Penghapusan Aktiva ProdulRARP
yang dihitung dari perbandingan Penyisihan Penghapusandyaetuk
oleh Bank (PPAD) terhadap Penyisihan Penghapusan yang Wajib
dibentuk oleh Bank (PPWD).

Nilai aktiva produktif sangat signifikan dan perlu diperhatikan
perusahaan karena sumber utama pembiayaan dan perolehan laba
tergantung dari besar kecilnya kualitas aktiva terutama aakyang
menghasilkan (Aktiva produktif), semakin rendah nilai Penyisiha
Pengapusan Aktiva Produktif (PPAP) akan semakin baik Kkinerja
perusahaan tersebut dalam memperoleh keuntungan, perusalpaan da

menghemat sejumlah uang untuk pembentukan kualitas assgasehana
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yang diketahui Akitva Produktif bersifdtoannable Founds, sebagian
besar dananya berasal dari pihak ketiga maka sebagaimanaesteng t
dalam peraturan Bl tentang ketentuan aset produktif dimamsgi@an
harus menjamin setiap dana pihak ketiga dengan satu atauapgmeber
proyek dalam kualitas aktiva produktif, dana tersebut harus -toemar
dapat ditagih. Berikut ini perkembangan penilain Kualitas Aktiva
Produktif Bank Panin Dubai Syariah periode 2010-2017 berdasarkan
setiap triwulan.

Tabel IV.1
Kualitas Aktiva Produktif Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Tahun 2010-2017

PPAD PPWD KAP

Tahun Bulan (dalam jutaan | (dalam jutaan (dalam
Rupiah) Rupiah) persen)

2010 | Maret 940 538 174
Juni 2.137 1.067 200
September] 2.219 1.226 180
Desember 2.902 2.525 114
2011 | Maret 3.810 2.760 138
Juni 5.346 4.633 115
September] 7.606 5.896 129
Desember 7.587 7.587 100
2012 | Maret 11.893 9.689 122
Juni 13.455 11.498 117
September] 19.176 16.179 118
Desember 14.969 14.969 100
2013 | Maret 18.854 18.854 100
Juni 23.820 23.820 100
September] 26.898 26.898 100
Desember 24.086 24.086 100
2014 | Maret 32.350 32.350 100
Juni 50.888 50.888 100
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September] 62.862 62.862 100
Desember 57.582 57.582 100
2015 | Maret 57.236 57.236 100
Juni 71.565 77.808 91
September] 86.318 88.882 97
Desember 96.091 99.484 96
2016 | Maret 116.902 153.585 76
Juni 103.289 131.512 78
September] 112.885 135.773 83
Desember 83.578 140.211 59
2017 | Maret 81.748 92.143 88
Juni 99.611 118.979 83
September] 103.385 138.371 74
Desember 559.729 346.666 161
Rata-rata 61.303,66 61.142,41 109

Sumber : www.paninsyariah.co.id

Berdasarkan tabel 1V.1 di atas, dapat dilihat bahwa data kualitas
aktiva produktif mengalami fluktuasi setiap triwulannya selaafaun
2010 hingga tahun 2017. Untuk lebih jelas melihat perkembangan kualitas
aktiva produktif, maka dibuat grafik, sebagaimana yang terdagqda
gambar di bawah ini:

Gambar 1V.1
Kualitas Aktiva Produktif Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Tahun 2010-2017
(dalam persen)

200
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100 - m Juni
September
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Berdasarkan tabel 1V.1 dan gambar 1V.1 di atas dapat dilihat
bahwa kualitas aktiva produktif dari bulan Maret 2010 sampai bulan
Desember 2017 terus mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak
stabil di setiap triwulannya. Dimana pada tahun 2010 triwpkmama
kualitas aktiva produktif (KAP) sebesar 174 persen. Triwlkedua
mengalami peningkatan menjadi 200 persen. Triwulan ketiga memgala
penurunan menjadi 181 persen. Dan triwulan keempat mengalami
penurunan lagi menjadi 114 persen.

Pada tahun 2011 triwulan pertama kualitas aktiva produktif
(KAP) sebesar 138 persen. Triwulan kedua mengalami penurunan
menjadi 115 persen. Triwulan ketiga mengalami peningkatan mergadi
persen. Dan triwulan keempat mengalami penurunan menjadi 1s¥hper

Pada tahun 2012 triwulan pertama kualitas aktiva produktif
(KAP) sebesar 122 persen. Triwulan kedua mengalami penurunan
menjadi 117 persen. Triwulan ketiga mengalami peningkatan cierij@
persen. Kemudian triwulan keempat mengalami penurunan meigad
persen.

Hal yang sama terjadi pada tahun 2013 triwulan pertama hingga
tahun 2015 triwulan pertama kualitas aktiva produktif (KAP) tidak
mengalami perubahan, tetap pada angka 100 persen. Kemudian pada
tahun 2015 triwulan kedua mengalami penurunan menjadi 91 persen.
Triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi 97 persen. Dauladn

keempat mengalami penurunan menjadi 96 persen.
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Pada tahun 2016 triwulan pertama kualitas aktiva produktif
(KAP) sebesar 76 persen. Triwulan kedua mengalami peningkatan
menjadi 78 persen. Triwulan ketiga mengalami peningkatan me8gadi
persen. Dan Triwulan keempat mengalami penurunan menjadi Ehpers

Pada tahun 2017 Triwulan pertama kualitas aktiva produktif
(KAP) sebesar 88 persen. Triwulan kedua mengalami penurungadne
83 persen. Triwulan ketiga mengalami penurunan menjadi 74 p&aan
Triwulan keempat mengalami peningkatan menjadi péisen.
. Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan yang bermasalah atau NMon( Performing
Financing) adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat
adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksterrabrdi
kemampuan/kendali nasabah peminjam. Kategori pembiayaan bé&mas
adalah pembiayaan-pembiayaan yang kategori kolektibilitasrgsukm
dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragd&an
pembiayaan macet. Perkembangan pembiayaan bermasalap seti
tahunnya juga mengalami fluktuasi, hal ini dapat dilihat pada tibel
bawah ini:

Tabd V.2
Pembiayaan Bermasalah PT Bank Panin Dubai Syariah Thk
Tahun 2010-2017
(dalam Persen)

Pembiayaan Ber masalah
(NPF)

2010 Maret 0

Juni 0

Tahun Bulan
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September 0
Desember 0
2011 Maret 0
Juni 0,14
September 0,32
Desember 0,82
2012 Maret 0,61
Juni 0,23
September 0,16
Desember 0,19
2013 Maret 0,6
Juni 0,56
September 1,01
Desember 0,77
2014 Maret 0,94
Juni 0,57
September 0,43
Desember 0,29
2015 Maret 0,64
Juni 0,55
September 1,24
Desember 1,94
2016 Maret 1,69
Juni 1,96
September 1,84
Desember 1,86
2017 Maret 2,01
Juni 3,41
September 3,98
Desember 4,83
Rata-Rata 1,05

Sumberwww.paninsyariah.co.id
Berdasarkan tabel IV.2 di atas, dapat dilihat bahwa data
pembiayaan bermasalah mengalami fluktuasi setiap triwulaselzana

tahun 2010 hingga tahun 2017. Untuk lebih jelas melihat perkembangan
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pembiayaan bermasalah, maka dibuat grafik, sebagaimana ydagate
pada gambar di bawah ini:

Gambar V.2
Pembiayaan Bermasalah PT Bank Panin Dubai
Syariah Tbk Tahun 2010-2017
(dalam Persen)

® Maret

o Juni

September

1 - B Desember

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Berdasarkan tabel 1V.2 dan gambar 1V.2 di atas dapat dilihat
bahwa pembiayaan bermasalah dari bulan Maret 2010 samfzai bu
Desember 2017 terus mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak
stabil. Dimana pembiayaan bermasalah pada tahun 2010 triwutamper
sampai tahun 2011 triwulan pertama pembiayaan bermasadalmada
angka 0 persen. Kemudian triwulan kedua mengalami peningkatan
menjadi 0,14 persen. Triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi
0,32 persen. Dan triwulan mengalami peningkatan menjadi 0,82 persen

Pada tahun 2012 triwulan pertama pembiayaan bermasalah
sebesar 0,61 persen. triwulan kedua mengalami penurunan n@gad
persen. triwulan ketiga mengalami penurunan lagi menjadi O,&@mpe

Dan keempat mengalami peningkatan menjadi 0,19 persen.
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Pada tahun 2013 triwulan pertama pembiayaan bermasalah
sebesar 0,6 persen. Triwulan kedua mengalami penurunan me5éd
persen. Triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi 1,01 p&raen.
triwulan keempat mengalami penurunan menjadi 0,77 persen.

Pada tahun 2014 triwulan pertama pembiayaan bermasalah
sebesar 0,94 persen. Triwulan kedua mengalami penurunan n@bjadi
persen. Triwulan ketiga mengalami penurunan menjadi 0,43 p&aan
triwulan keempat mengalami penurunan lagi menjadi 0,29 persen.

Pada tahun 2015 triwulan pertama pembiayaan bermasalah
sebesar 0,64 persen. Triwulan kedua mengalami penurunan n@bdf@adi
persen. Triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi 1,24 p&aen.
triwulan keempat mengalami peningkatan lagi menjadi 1,94 persen.

Pada tahun 2016 triwulan pertama pembiayaan bermasalah
sebesar 1,69 persen. Triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi
1,96 persen. triwulan ketiga mengalami penurunan menjadi 1;8dnpe
Dan triwulan keempat mengalami peningkatan menjadi 1,86 persen.

Pada tahun 2017 triwulan pertama pembiayaan bermasalah
sebesar 2,01 persen. Triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi
3,41 persen. triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi 3;98me
Dan triwulan keempat mengalami peningkatan lagi menjadi 4,88rpers
. Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
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menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimdikiny
PerkembangarReturn On Asset (ROA) setiap tahunnya mengalami
fluktuasi, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel V.3
Return On Asset (ROA) PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Tahun 2010-2017
(dalam Persen)

Return On Asset
Tahun Bulan (ROA)
2010 Maret -4,14
Juni -5,28
September -3,31
Desember -2,53
2011 Maret -1,55
Juni -0,79
September 0,7
Desember 1,75
2012 Maret 2,35
Juni 3,03
September 2,9
Desember 3,29
2013 Maret 2,72
Juni 2,34
September 2,18
Desember 1,03
2014 Maret 1,45
Juni 1,64
September 1,82
Desember 1,99
2015 Maret 1,56
Juni 1,22
September 1,13
Desember 1,1
2016 Maret 0,2
Juni 0,36
September 0,42
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Desember 0,37
2017 Maret 0,8
Juni 0,45
September 0,29
Desember -10,77
Rata-Rata 0,27

Sumberwww.paninsyariah.co.id

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas, dapat dilihat bahwa Retian

On Asset (ROA) mengalami fluktuasi setiap triwulannya selama tahun

2010 hingga tahun 2017. Untuk lebih jelas melihat perkembaRgam

On Asset (ROA), maka dibuat grafik, sebagaimana yang terdapat pada

gambar di bawah ini:

Gambar V.3

Return On Asset (ROA) PT Bank Panin Dubai
Syariah Tbk Tahun 2010-2017

(dalam Persen)
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Berdasarkan tabel 1V.3 dan gambar 1V.3 di atas dapat dilihat

bahwa Return On Asset (ROA) dari bulan Maret 2010 sampai bulan

Desember 2017 terus mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak

stabil. Dimana pada tahun 2010 triwulan pertd&earn On Asset (ROA)
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berada pada angka -4,14 persen. Kemudian triwulan kedua mengalami
penurunan menjadi -5,28 persen. Triwulan ketiga mengalami peningkata
menjadi -3,31 persen. Dan triwulan mengalami peningkatan lagjadie
-2,53 persen.

Pada tahun 2011 triwulan pertanieturn On Asset (ROA)
Sebesar -1,55 persen. Kemudian triwulan kedua mengalami peningkatan
menjadi -0,79 persen. Triwulan ketiga mengalami peningkatan menjad
0,7 persen. Dan triwulan keempat mengalami peningkatan lagi menjad
1,75 persen.

Pada tahun 2012 triwulan pertanieturn On Asset (ROA)
Sebesar 2,35 persen. Triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi
3,03 persen. Triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi 2,9
persen. Dan triwulan keempat mengalami peningkatan lagi die3)0
persen.

Pada tahun 2013 triwulan pertanieturn On Asset (ROA)
Sebesar 2,72 persen. Triwulan kedua mengalami penurunan ni8id
persen. Triwulan ketiga mengalami penurunan menjadi 2,18 persen. Da
triwulan keempat mengalami penurunan lagi menjadi 1,03 persen.

Pada tahun 2014 triwulan pertanieturn On Asset (ROA)
Sebesar 1,45 persen. Triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi
1,64 persen. Triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi 1,82
persen. Dan triwulan keempat mengalami peningkatan menjadi 1,99

persen.
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Pada tahun 2015 triwulan pertanieturn On Asset (ROA)
Sebesar 1,56 persen. Triwulan kedua mengalami penurunan nig@ad
persen. Triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi 1,13 persen.
Dan triwulan keempat mengalami peningkatan menjadi 1,1 persen.

Pada tahun 2016 triwulan pertanieturn On Asset (ROA)
Sebesar 0,2 persen. Triwulan kedua mengalami peningkatan me8fadi O,
persen. Triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi 0,42 p&raean.
triwulan keempat mengalami penurunan menjadi 0,37 persen.

Pada tahun 2017 triwulan pertanieturn On Asset (ROA)
Sebesar 0,8 persen. Triwulan kedua mengalami penurunan medjad
persen. Triwulan ketiga mengalami penurunan menjadi 0,29 persen. Da
triwulan keempat mengalami penurunan lagi menjadi -10,77 persen.

C. Hasl Penelitian
1. Hasil Uji Analisis Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk penggambaran tentang statistik data

seperti min, max, nilai rata-rata dan lain-lain untuk mengukstrilousi
data. Berikut ini hasiloutput SPSS yang menggambarkan statistik
deskriptif pada penelitian ini:

Tabel 1V.4
Deskriptif Data Pendlitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KAP 32 60.00 200.00 109.48 .31655
NPF 32 .00 4.83 1.0497 1.19380
ROA 32 -10.77 3.29 .2725 2.86851
Valid N (listwise) 32
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Sumber: hasil penelitiarO{tput SPSSVersi 23, data diolah 2018)

Berdasarkan tabel V.4 di atas dapat diketahui bahwa N
menyatakan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian yaitlai
dari bulan Maret 2010 sampai dengan Desember 2017 yang bérjgnla
triwulan. Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai minimdani variabel
kualitas aktiva produktif yaitu 0,60 persen, nilai maksimumsslaesar 2
persen. Nilai rata-rata variabel kualitas aktiva produldifesar 1,0948,
sedangkan nilai standar deviasi dari variabel kualitas aktigduftif
sebesar 0,31655.

Variabel pembiayaan bermasalah memiliki nilai minimuivesar
0 persen, nilai maksimumnya sebesar 4,83 persen. N#arata variabel
pembiayaan bermasalah sebesar 1,0497, sedangkan nilai stewidai
dari variabel pembiayaan bermasalah sebesar 1,19380.

Sementara variabeReturn On Asset (ROA) memiliki nilai
minimum sebesar -10,77 persen, nilai maksimumnya sebesar 3s2®.per
Nilai rata-rata variabdReturn On Asset (ROA) sebesar 0,2725, sedangkan
nilai standar deviasi dari varidbdreturn On Asset (ROA) sebesar
2,86851.

. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atdakti Normalitas
data penting karena jika data terdistribusi normal, maka tEsebut

dianggap dapat mewakili populasi.
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Pengujian analisis data dilakukan dengan menguji normalitas da

dengan menggunakan SPSS Versi 23. Data yang terdistribusi normal

dapat dilihat melalui kurva normal-plot dimana terdapat data yang

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arafs ghagonal,

maka produk regresi memenuhi syarat normalitas sepertivadirbii:

Gambar 1.4
Hasil Uji Normalitas

Marmal F-F Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Preb
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Dependent YWarlable: ROA
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og

0 14 o By

Obezerved Cum Frob

Sumber: hasil penelitiaOtput SPSS Versi 23, data diolah 2018)

Berdasarkan gambar [V.ANormal

P-P Plot of Regression

Sandardized Residual di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar

garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Selain itu datag

terdistribusi normal juga dapat di ketahui melalui ujrmalitas dengan

Kolmogrov-Smirnov. Data variabel yang baik adalah jika probabilitas atau

p > 0,05 seperti terlihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel IV.5
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.41856208
Most Extreme Differences Absolute .128
Positive .058
Negative -.128
Test Statistic .128
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: hasil penelitia®(tput SPSS Versi 23, data diolah 2018)

Berdasarkan tabel 1V.bne-sampel Kolmogrov-Smirnov test di
atas dapat diketahui bahwa nilai signifikamssy(mp. Sg. 2-tailed) sebesar
0,200 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa regresi telah
memenuhi normalitas.
. Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah duaabeti
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear apalgitéfilsansi
(linearity) kurang dari 0,05. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan

test for linearity seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel I1V.6
Hasil Uji Linearitas untuk ROA dan Kualitas Aktiva Produktif
F Sig.
ROA * KAP  Between (Combined) 29.987 .000
Groups Linearity 278.241 .000
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Deviation from Linearity 17.574 .000

Within Groups

Total
Sumber: hasil penelitiaOtput SPSS Versi 23, data diolah 2018)

Berdasarkan tabel 1V.6 di atas yatutput SPSS versi 23 hasil uji
linearitas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pidearity sebesar
0,000 < 0,05. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa antara variabel ROA dan kualitas aktivdyttd ada

hubungan yang linear.

Tabel IV.7
Hasl Uji Linearitas untuk ROA dan Pembiayaan Bermasalah
F Sig.
ROA* NPF  Between (Combined) 4.426 .079
Groups Linearity 13.274 .022
Deviation from Linearity 4.085 .090
Within Groups
Total

Sumber: hasil penelitiaOtput SPSS Versi 23, data diolah 2018)

Berdasarkan tabel V.7 di atas yaitutput SPSS versi 23 hasil uji
linearitas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pidearity sebesar
0,022 < 0,05. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa antara variabel ROA dan pembiayaan beahaeddh
hubungan yang linear.

4. Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear yang senapur

atau mendekati sempurna antarvariabel independen yang terdapat
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dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya &dakit
korelasi sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel
independennya. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala
multikolinearitas umumnya adalah dengan melihat nWariance
Inflation Factor (VIF) danTolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10

dan Tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 1V.8
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) ] 10.198 1.095
KAP -7.691 .877 -.849 .899 1.112
NPF -1.434 .233 -.597 .899 1.112

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: hasil penelitiaOtput SPSS Versi 23, data diolah 2018)

Berdasarkan tabel IV.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai
tolerance kedua variabel lebih besar dari 0,10 dan kurang dari 10.
Dimana nilaitolerance dari variabel kualitas aktiva produktif sebesar
0,899 dan nilai VIF sebesar 1,112. Nitalerance dari variabel
pembiayaan bermasalah sebesar 0,899 dan nilai VIF sebesar 1,112
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

antarvariabel independennya.
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b. Hasil Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelas
yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan ptgam
lain pada model regresi. Untuk menguji autokorelasi biasanya
digunakan ujDurbin Watson (DW).

Tabel 1V.9
Hasil Uji Autokorelas

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the |  Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .869% .755 739 1.46666 1.280

a. Predictors: (Constant), NPF, KAP

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: hasil penelitia@(tput SPSS Versi 23, data diolah 2018)

Berdasarkan tabel IV.9 di atas dapat diketahui bahwa Durbin-
Watson sebesar 1,408. Yang berarti bahwa nilai DW beraduataa
2 dan +2 (-2 < 1,408 < +2). Maka dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

c. Hasil Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada ata
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas gaitya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatian pa
model regresi. Suatu regresi dikatakan terdeteksi heterostkeadas
apabila diagram pencar residual membentuk pola tertentu. Asumsi

heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar V.5
Hasl Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: hasil penelitia@(tput SPSS Versi 23, data diolah 2018)
Berdasarkan gambar IV.5 di atas dapat diketahui bahwa titik-
titik tidak membentuk pola dan titik-titik menyebar di atas dh
bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas pada modal regresi.
5. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen seacara parsial berpengaruh signifikbad&g
variabel dependen. Dengan kata lain untuk mengetahui péngaru
masing-masing variabel independen terhadap variabel depdwtéut
ini adalah tabel 1V.10 yaitu hasil uji koefisien regrestara parsial (Uji

t).
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Tabd V.10
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.198 1.095 9.316 .000
KAP -7.691 .877 -.849 -8.766 .000
NPF -1.434 .233 -.597 -6.165 .000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018)

1) Kualitas Aktiva Produktif terhadap ROA

a) Merumuskan Hipotesis

HO,= Kualitas aktiva produktif tidak berpengaruh terhadap
ROA.

Ha; = Kualitas aktiva produktif berpengaruh terhadap ROA.

b) Menentukan nilaiwung
Berdasarkan output tabel 1V.10 di atas dapat dilikatstvariabel
kualitas aktiva produktif sebesar -8,766

¢) Menentukan nilaidpel
tianel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05
dengan derajatdtebasan df = n-k-1 atau df = 32-2-1 = 29, hasil
diperoleh untukipeisebesar -2,04523.

d) Kriteria Pengujian Hipotesis
(1) Jika -tabel < thitung < travet Maka H diterima.
(2) Jika =thitung < -trabel @taU fitung™> travel Maka H ditolak.

e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) Kualitas Aktiva Poduktif
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Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa
thitung < tanel (-8,766 < -2,04523) maka Hlitolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa kualitas aktiva produktif berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

2) Pembiayaan Bermasalah terhadap ROA

a) Merumuskan Hipotesis
HO,= Pembiayaan bermasalah tidak berpengaruh terhadap ROA.
Ha, = Pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadap ROA.

b) Menentukan nilaiwung
Berdasarkan output tabel 1V.10 di atas dapat dilikat;tvariabel
pembiayaan bermasalah sebesar -6,165.

¢) Menentukan nilaigpel
tianel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05
dengan derajatdtebasan df = n-k-1 atau df = 32-2-1 = 29, hasil
diperoleh untukipeisebesar -2,04523.

d) Kriteria Pengujian Hipotesis
(1) Jika -tabel < titung < tavet Maka H diterima.

(2) Jika -thitung < -trabel @tau fitung™> travel Maka H ditolak.

e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) Pembiayaan Bermasalah
Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa
thitung < tiabel (6,165 < -2,04523) maka ki ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah berpengaruh

signifikan terhadap ROA.
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b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadaelvaria
dependen. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Berikut

ini adalah tabel 1V.14 yaitu hasil uji koefisien regresiasacsimultan

(Uji F).
Tabel V.11
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 192.697 2 96.348 | 44.790| .000°

Residual 62.382 29 2.151

Total 255.079 31

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), NPF, KAP
Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018)

Berdasarkan tabel IV.10 di atas, untuk menguji signifikansi
konstanta dan pengaruh beberapa variabel independen tevizaiddye!
dependen dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:

1) Merumuskan Hipotesis
HO;= Kualitas aktiva produktif dan pembiayaan bermasalah tidak
berpengaruh terhadap ROA.
Haz = Kualitas aktiva produktif dan pembiayaan bermasalah
berpengaruh terhadap ROA
2) Menentukan Fiung
Berdasarkaroutput tabel uji simultan (uji F) di atas dapat dilihat

bahwa Fiungsebesar 44,790.
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4)

5)

6. Hasil
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Menentukan pel

Fabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05
dengan derajat kebebasan df 1 (jumlah variabel -1) = 1fdafnek-

1) atau 32-2-1 = 29, hasil diperoleh untuledsebesar 4,180.

Kriteria Pengujian

a) Jika Fiwng > Ravemaka H ditolak dan H diterima.

b) Jika Fiwung < Rabeimaka H diterima dan Hditolak.

Kesimpulan Uji F

Berdasarkan kriteria pengujian di atas dapat diketahui b&hwa>
Frabel (44,790 > 4,180), makaHlitolak dan H diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kualitas aktiva produktif dan pembiayaan
bermasalah berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Analisis Regresi Linier Berganda

Uji ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara vakia

dependen dengan variabel independen. Tujuan dari analissdatah

untuk mngetahui signifikansi pengaruh variabel independen tgrhada

variabel dependen, sehingga dapat memuat prediksi yang tejagiumi\

hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabedinbiai:
Tabd 1V.12
Hasil AnalisisRegres Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) 10.198 1.095
KAP -7.691 .877 -.849 899 1.112
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NPF | -1.434| 233 -.597 .899| 1.112|

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018)

Berdasarkan tabel IV.12 di atas maka diperoleh persamaaesiregr
linear berganda sebagai berikut:
ROA= Bo+ B1 Kualitas Aktiva Produktif + B, Pembiayaan Bermasalah
ROA= 10,198~ 7,691 Kualitas Aktiva Produkti 1.434 Pembiayaan
Bermasalah

Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta (Po) sebesar 10,198 artinya jika variabel kualitas aktiva
produktif (X1) dan pembiayaan bermasalah (KiBginya 0, maka ROA
nilainya 10,198.

b. Nilai koefisien regresi variabel kualitas aktiva produktif (B1) bernilai
negatif yaitu -7,691 , ini dapat diartikan bahwa jika setiap peningkata
kualitas aktiva produktif sebesar 1 satuan, maka akan menarunka
ROA sebesar -7,691 satuan dengan asumsi variabel indegaimhga
nilainya tetap.

c. Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan bermasalah (B2) bernilai
negatif yaitu -1,434 , ini dapat diartikan bahwa jika setiap peningkata
pembiayaan bermasalah sebesar 1 satuan, maka akan menuR@Xka
sebesar 1,434 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya

nilainya tetap.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi @

Koefisien determinasi (# dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh vaiabel independe
terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya dipengaruhi mdddelva
bebas yang tidak dimasukkan ke dalam model. Jika nilai detesingiRf
semakin besar atau mendekati 1 atau sama dengan 1 makaaketgpa
semakin membaik, dengan kata lain persentase sumbanganubeyajag
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah

sempurna. Tabel berikut ini merupakan hasil uji koefisien déesin(R)

yaitu:
Tabd 1V.13
Hasil Uji K oefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted | Std. Error of the Durbin-
Model R R Square | R Square Estimate Watson
1 .869° .755 .739 1.46666 1.280

a. Predictors: (Constant), NPF, KAP
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 23, data diolah 2018)
Berdasarkan tabel 1V.13 di atas dapat diketahui bahwa riyesar
adjusted R sguare adalah 0,739 artinya sumbangan kualitas aktiva
produktif dan pembiayaan bermasalah terhadap ROA sebegzer3én,

sedangkan sisanya yaitu 27 persen dipengaruhi oleh variabejaag

tidak dimasukkan dalam model ini.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
menggunakan data sekunder yang diambil melsdbsite resmi Bank Panin
Dubai Syariah yang berjudul Pengaruh Kualitas Aktiva Produli#ih
Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas Bank Panin Byaa@ah
Tbk Tahun 2010-2017. Setelah melalui berbagai analisis dataltgr model,
maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digund&hn te
cukup baik karena telah memenuhi persyar&adE (Best Linear Unbiased
Edimator) yaitu data yang diuji berdistribusi normal, tidak terdapa
multikolinearitas, tidak terdapat autokorelasi dan tidak f&ta
heteroskedastisitas.
1. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Terhadap ProfitabilitasniB Panin

Dubai Syariah Tbk, Tahun 2010-2017.

Nilai koefisien regresi variabel kualitas aktiva produkiAP)
terhadap ROA menunjukkan bahwa nilai KAP memperoleh koefisien
sebesar -7,691 hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningka&n
sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan ROA sebesar 7,681 sat
dengan asumsi variabel NPF bernilai O.

Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikansi 0,05
dengan dejat kebebasan df = n-k-1 atau 32-2-1 = 29, hasil diperoleh
untuk tapel S€bESaAr -2,04523. Hal ini berarti kualitas aktiva produktif
berpengaruh terhadap ROA yang terlihat dafind < twape (-8,766 <

-2,04523) maka bl ditolak dan H diterima. Jadi dapat disimpulkan
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bahwa kualitas aktiva produktif secara parsial berpengaruh ilnegat
signifikan terhadap ROA.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Rivai yang
menyatakan tingginya kredit macet yang berarti memburuknyatasiali
aktiva produktif dari perbankan selanjutnya menyebabkan menurunnya
kemampuan perbankan untuk menghasilkan lalengan demikian
pengaruh kualitas aktiva produktif apabila meningkat maka profizdili
bank akan meningkat. Dan penelitian ini didukung oleh peneljizany
dilakukan oleh Winda Budiawati bahwa kualitas aktiva produktif
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan.

2. Pengaruh Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitak Banin
Dubai Syariah Tbk, Tahun 2010-2017.

Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan bermastdetadap
ROA menunjukkan bahwa nilai pembiayaan bermasalah memperoleh
koefisien sebesar -1,434 hal ini dapat diartikan bahwa sg¢lipgkatan
pembiayaan bermasalah sebesar 1 satuan, maka akan rkanuRMA
sebesar 1,434 satuan dengan asumsi variabel KAP bernilai 0.

Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikansi 0,05
dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 32-2-1 = 29, hasibldiper
untuk taper Sebesar -2,04523. Hal ini berarti pembiayaan bermasalah

berpengaruh terhadap ROA yang terlihat dagind < tave (-1,434 <

lyeithzal Rivai,Bank and Financial Ingtitution Management, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2007), hal. 125.

’Winda Budiawati, “Pengaruh Pertumbuhan Aktiva Produktif dan Dana Pihak
Ketiga Terhadap Kinerja Operasional Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk”, (Skripsi,
Universitas Hasanuddin, 2012), hal. 75.
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-2,04523) maka Kl ditolak dan H diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pembiayaan bermasalah secara parsial berpengaruhf nega
signifikan terhadap ROA.

Hal ini sesuai dengan pendapat Wangsawidjaja yang nadsayat
NPF yang tinggi menurunkan laba yang akan diterima b&gmbiayaan
yang tidak tertagih atau macet akan mempengaruhi tingkat pesyal
pembiayaan pada aktiva produktif, sehingga mengakibatkan manajemen
akan bersedia mengeluarkan modalnya untuk untuk membentuk cadangan
kerugian aktiva, maka semakin fatal resikonya terhadap kemarbpuoén
dalam memperoleh laba. Kemudian penelitian ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan Chindy Anggraeni Luthfihani bahwa kredit
bermasalah berpengaruh terhadap ROA.

3. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif dan Pembiayaan Bermhsal
Terhadap Profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah Tbk, Tak0hO-
2017.

Dalam penelitian ini jika variabel independen diuji sacar
simultan terhadap variabel dependen, maka diperoleh Ihasiva
variabel kualitas aktiva produktif dan pembiayaan berpengarualtfikan
terhadap ROA Bank Panin Dubai Syariah. Hasil ini dapat dikéta
melalui uji F yang menyatakan bahwa bahwa. g > Rape (44,790>

4,180) maka kiditolak dan H diterima. Dan signifikansi < 0,05 (0,000 <

A. Wangsawidjaja ZPembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Umum, 2012), hal. 117.

“Chindy Anggraeni LuthfihaniPengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan
Kredit Bermasalah Terhadap Profitabilitas pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk”,
(Skripsi, Universitas Komputer Indonesia), hal. 32.
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0,05) maka K ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas aktiva
produktif dan pembiayaan bermasalah secara simultan rgznpen
signifikan terhadap ROA. Dengan demikian kualitas aktiva produktif da
pembiayaan bermasalah berpengaruh pada peningkatan ROA nksralo
yaitu sebesar 73 persen. Sedangkan sisanya sebesar 27 ipensgardhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitigrdadam arti
lain bahwa masih ada variabel independen lain yang mempén@adA.
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Gabriela M.I Emanbahwa kualitas aktiva produktif dan kredit
bermasalah berpengaruh secara simultan terhadap’ROA.
E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkadn y
disusun dengan sedemikian rupa agar hasil yang diperolalk sabngkin.

Namun, dalam prosesnya untuk mendapatkan hasil yang baik adiéakesu

yang dialami, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini pardaeberapa

keterbatasan. Adapun keterbatasan selama melakukan panelitadalah:

1. Keterbatasan bahan materi dari penelitian ini, segartingnya referensi
buku yang menjelaskan lebih mendetail tentang variabel-vagiabglada
dalam penelitian ini.

2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independennya, yaitu hanya

menggunakan 2 variabel independen. Sedangkan masih ada variabel

®Gabriela M.I Eman, “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif dan Kredit
Bermasalah Terhadap Profitabilitas PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk”, (Skripsi,
Universitas Sam Ratulangi, 2013), hal. 87.
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independen lainnya yang mempengaruhi variabel dependen sebesar 27

persen sebagaimana yang ditunjukkan ajeked R square.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul
“Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif dan Pembiayaan Bermasalah ddap
Profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun 20007 dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kualitas aktiva produktif memiliKintung < tapel (-8,766< -2,04523) maka
dapat disimpulkan b ditolak yang berarti terdapat pengaruh signifikan
kualitas aktiva produktif terhadap ROA.

2. Pembiayaan bermasalah memililitg < taper (-6,165< -2,04523) maka
dapat disimpulkan ki ditolak yang artinya terdapat pengaruh signifikan
pembiayaan bermasalah terhadap ROA.

3. Kualitas aktiva produktif dan pembiayaan bermasalah menfililhg >
Faaber Yaitu 44,790> 4,180 maka dapat disimpulkanydditolak artinya
terdapat pengaruh kualitas aktiva produktif dan pembiayaan bdaimasa
terhadap ROA.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada bank umum syariah agar meningkatkan kualitas permodadgn
mana mempengaruhi besar kecilnya kualitas aktiva, dikarenakan
penyaluran pembiayaan yang terus meningkat setiap tahunnya. Ha&n pi

manajemen resiko dalam hal penyaluran pembiayaan harusbktbiti-



72

hati dan teliti dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah untuk
menekan tingkat resiko pembiayaan bermasalah.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabebel

lain yang mempengaruhi profitabilitas bank umum syariah itdisen

. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat menjadi rmcadam
pengambilan keputusan atau kebijakan khususnya dalam lembaga

keuangan atau perekonomian di Indonesia.
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Data Kualitas Aktiva Produktif PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Tahun 2010-2017

PPAD PPWD KAP
Tahun Bulan (dalam jutaan | (dalam jutaan (dalam
Rupiah) Rupiah) persen)
2010
Maret 940 538 174
Juni 2.137 1.067 200
September] 2.219 1.226 180
Desember 2.902 2.525 114
2011
Maret 3.810 2.760 138
Juni 5.346 4.633 115
September] 7.606 5.896 129
Desember 7.587 7.587 100
2012
Maret 11.893 9.689 122
Juni 13.455 11.498 117
September] 19.176 16.179 118
Desember 14.969 14.969 100
2013
Maret 18.854 18.854 100
Juni 23.820 23.820 100
September] 26.898 26.898 100
Desember 24.086 24.086 100
2014
Maret 32.350 32.350 100
Juni 50.888 50.888 100
September] 62.862 62.862 100
Desember 57.582 57.582 100
2015
Maret 57.236 57.236 100
Juni 71.565 77.808 91
September 86.318 88.882 97
Desember 96.091 99.484 96




2016

Maret 116.902 153.585 76
Juni 103.289 131.512 78
September] 112.885 135.773 83
Desember 83.578 140.211 59
2017
Maret 81.748 92.143 88
Juni 99.611 118.979 83
September] 103.385 138.371 74
Desember 559.729 346.666 161

Sumber ; www.paninsyariah.co.id



http://www.paninsyariah.co.id/

Data Pembiayaan Bermasalah PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Tahun 2010-2017

Pembiayaan Ber masalah
Tahun Bulan (NPF)
2010
Maret 0
Juni 0
September 0
Desember 0
2011
Maret 0
Juni 0.14
September 0.32
Desember 0.82
2012
Maret 0.61
Juni 0.23
September 0.16
Desember 0.19
2013
Maret 0.6
Juni 0.56
September 1.01
Desember 0.77
2014
Maret 0.94
Juni 0.57
September 0.43
Desember 0.29
2015
Maret 0.64
Juni 0.55
September 1.24
Desember 1.94
2016
Maret 1.69
Juni 1.96
September 1.84
Desember 1.86




2017

Maret 2.01
Juni 3.41
September 3.98
Desember 4.83

Sumberwww.paninsyariah.co.id



http://www.paninsyariah.co.id/

Data Return On Asset PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Tahun 2010-2017

Tahun Bulan Return On Asset
2010
Maret -4.14
Juni -5.28
September -3.31
Desember -2.53
2011
Maret -1.55
Juni -0.79
September 0.70
Desember 1.75
2012
Maret 2.35
Juni 3.03
September 2.90
Desember 3.29
2013
Maret 2.72
Juni 2.34
September 2.18
Desember 1.03
2014
Maret 1.45
Juni 1.64
September 1.82
Desember 1.99
2015
Maret 1.56
Juni 1.22
September 1.13
Desember 1.10
2016
Maret 0.20
Juni 0.36
September 0.42
Desember 0.37




2017

Maret 0.80
Juni 0.45
September 0.29
Desember -10.77

Sumberwww.paninsyariah.co.id



http://www.paninsyariah.co.id/

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.41856208
Most Extreme Differences Absolute .128
Positive .058
Negative -.128
Test Statistic .128
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
2. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
ROA * KAP Between (Combined) 251.091 21 11.957| 29.987| .000
Groups Linearity 110.943 1 110.943| 278.241 .000
Deviation from
Linearity 140.148 20 7.007| 17.574 .000
Within Groups 3.987 10 .399
Total 255.079 31
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig. |
ROA * NPF Between (Combined) 246.816 27 9.141 4.426 .079
Groups Linearity 27.418 1 27.418| 13.274 .022
Deviation from
Linearity 219.399 26 8.438 4.085| .090
Within Groups 8.262 4 2.066
Total 255.079 31




3. Uji Asums Klask

a. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 10.198 1.095 9.316| .000
KAP -7.691 .877 -.849| -8.766| .000 899 1.112
NPF -1.434 .233 -.597| -6.165| .000 .899] 1.112
a. Dependent Variable: ROA
b. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the | Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .869° .755 .739 1.46666 1.280
a. Predictors: (Constant), NPF, KAP
b. Dependent Variable: ROA
4. AnalissRegres Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 10.198 1.095 9.316 .000
KAP -7.691 .877 -.849| -8.766 .000 899 1.112
NPF -1.434 .233 -.597| -6.165 .000 .899] 1.112

a. Dependent Variable: ROA




5. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial(Uji t)

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 10.198 1.095 9.316| .000
KAP -7.691 .877 -.849| -8.766| .000 899 1.112
NPF -1.434 .233 -.597| -6.165| .000 .899] 1.112
a. Dependent Variable: ROA
b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 192.697 2 96.348| 44.790| .000°
Residual 62.382 29 2.151
Total 255.079 31

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), NPF, KAP

6. Koefisien Determinas ( R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the| Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .869° .755 .739 1.46666 1.280

a. Predictors: (Constant), NPF, KAP
b. Dependent Variable: ROA




1. Uji Normalitas

Regression Studentized Residual
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2. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplok
Cependent Variakle: ROA
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